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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan kokurikuler terhadap civic skill peserta
didik di MTsN 2 Pesawaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTsN 2 Pesawaran tahun
ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 responden. Pengambilan data penelitian
menggunakan teknik angket, observasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
adanya pengaruh kegiatan kokurikuler terhadap civic skill peserta didik di MTsN 2 Pesawaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah memiliki peran penting dalam membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan kewarganegaraan dengan presentase sebesar 42,2% melalui kemampuan
berkomunikasi, melaksanakan kewajiban, dan kemampuan memimpin kegiatan. Muhadharah ini juga
berkontribusi dalam membentuk karakter peserta didik agar lebih percaya diri, bertanggung jawab, dan
mampu menjalankan peran mereka sebagai warga negara yang baik.

Kata Kunci: Peserta didik; Kegiatan Kokurikuler; Muhadharah; Civic Skill.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of co-curricular activities on the civic skills of students at MTsN

2 Pesawaran. The research method used is a descriptive method with a quantitative approach. The
subjects of this study were grade VIII students of MTsN 2 Pesawaran in the 2024/2025 academic year.
The sample in this study amounted to 42 respondents. Data collection for the study used questionnaire,
observation, and interview techniques. Based on the results of the study, it was found that there was an
effect of co-curricular activities on the civic skills of students at MTsN 2 Pesawaran. This shows that
muhadharah activities have an important role in helping students develop citizenship skills with a
percentage of 42.2% through the ability to communicate, carry out obligations, and the ability to lead
activities. This muhadharah also contributes to shaping the character of students to be more confident,
responsible, and able to carry out their roles as good citizens.

Keywords: Students; Co-curricular Activities; Muhadharah; Civic Skills.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kesadaran diri seseorang untuk berubah melalui pengajaran
serta pelatithan agar dapat menggunakan dan mengembangkan potensi yang dimiliki,
mengarahkan diri agar dapat bertanggung jawab. Pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, namun lebih kepada pengembangan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan abad 21. Setiap peserta didik memiliki bakat dan minat yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, pendidikan yang baik akan memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk
menemukan dan mengembangkan potensi dirinya. Melalui kegiatan kokurikuler, proyek, dan
pembelajaran yang aktif dan inovatif, peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif.

Dalam membentuk keterampilan kewarganegaraan (civic skill) peserta didik, seorang
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guru harus mengadakan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk dapat mengembangkan
potensi diri dan menjadi warga negara yang produktif dan bertanggung jawab. Salah satu upaya
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan yaitu dengan melaksanakan berbagai kegiatan
kokurikuler yang bertujuan mendorong pengembangan potensi diri peserta didik. Kegiatan
kokurikuler merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk mendukung
pembelajaran formal sekaligus mengembangkan potensi peserta didik. Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Pesawaran mengadakan suatu kegiatan bersifat religiusitas yang bertujuan untuk
mengembangkan berbagai aspek diri, baik dari segi intelektual maupun sosial. Salah satu
kegiatan kokurikuler yang banyak dilakukan di lingkungan sekolah, terutama pada lembaga
berbasis agama adalah muhadharah.

Muhadharah adalah kegiatan berlatih pidato, public speaking, atau kegiatan berbicara
di depan umum. Kegiatan muhadharah dapat membentuk peserta didik agar lebih kreatif,
percaya diri, mandiri, dan disiplin (Fauzi et al, 2023). Kegiatan muhadharah bertujuan untuk
menyampaikan informasi agar pendengar mengetahui, mengerti dan menerima informasi yang
disampaikan. Oleh karena itu, sekolah mengadakan kegiatan muhadharah untuk melihat
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Muhadharah merupakan jenis kegiatan yang
dapat membentuk mental, tanggung jawab dan rasa percaya diri peserta didik dalam kegiatan
muhadharah. Tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik seperti, pembawa acara,
qiro’ah, pidato, do’a dan pentas seni yang akan ditampilkan. Kegiatan muhadharah yang
dilakukan di MTsN 2 Pesawaran ini merupakan kegiatan wajib yang dilakukan oleh seluruh
peserta didik setiap hari jum’at.

Salah satu pelajaran yang sangat erat kaitannya dengan kemampuan intelektual peserta
didik serta membekali mereka untuk berperan aktif dalam kehidupan masyarakat adalah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Tujuan pembelajaran PPKn yang
menitikberatkan pada aspek penanaman sikap dan kepribadian peserta didik agar menjadi
warga negara yang baik dengan menunjukkan salah satu sikap tanggung jawab sebagai warga
negara (Yanzi et al, 2019). PPKn juga diharapkan mampu menjadi jembatan untuk
mengembangkan kompetensi kewarganegaraan peserta didik. Kompetensi kewarganegaraan
merupakan seperangkat pengetahuan, nilai, dan sikap serta keterampilan yang mendukung
menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat
dan bernegara. Warga negara yang memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan
kewarganegaraan akan menjadi warga negara yang cerdas dan baik (smart and good
citizenship). Terdapat tiga aspek dalam kompetensi kewarganegaraan, yaitu pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skill) serta watak
kewarganegaraan (civic disposition). Civic knowledge adalah suatu kompetensi yang
berhubungan dengan pengetahuan yang diketahui atau dimiliki oleh seorang warga negara.
Civic skill merupakan keterampilan dalam berkehidupan bermasyarakat yang berkaitan dengan
keterampilan intelektual dan keterampilan berpartisipasi. Civic disposition merupakan karakter
atau sikap yang melekat pada warga negara, sikap ini harus sesuai dengan karakter dan nilai-
nilai luhur bangsa. Ketiga kompetensi pendidikan kewarganegaraan tersebut berkaitan erat
dengan sasaran pembentukan pribadi warga negara.

Salah satu aspek penting dalam pengembangan pendidikan kewarganegaraan adalah
peningkatan keterampilan kewarganegaraan (civic skill). Keterampilan kewarganegaraan atau
civic skill merupakan keterampilan yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan,
sehingga pengetahuan tersebut dapat di implementasikan untuk menghadapi persoalan-
persoalan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Nugroho et al, 2019).
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Seorang warga negara perlu memiliki keterampilan secara intelektual dan partisipatif dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara agar terciptanya masyarakat yang
demokratis, adil, dan sejahtera, sehingga pengetahuan dan keterampilannya akan
mencerminkan warga negara yang baik (good citizens). Kegiatan yang berkaitan dengan
keterampilan kewarganegaraan (civic skill) dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
dikelas ataupun kegiatan-kegiatan lainnya yang ada di sekolah. Namun, di tengah kemajuan
teknologi dan informasi yang sangat pesat bisa membuat keterampilan kewarganegaraan (civic
skill) peserta didik tidak tersalurkan dengan baik.

Dengan memiliki keterampilan kewarganegaraan atau civic skill, peserta didik akan
terdorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan, memiliki pengetahuan yang lebih tentang
hak dan kewajiban warga negara, bertanggung jawab dan mampu berkontribusi dalam
membangun masyarakat yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas timbul permasalahan
penelitian ini, apakah pelaksanaan kegiatan muhadharah berpengaruh terhadap civic skill
atau keterampilan kewarganegaraan peserta didik. Menanggapi permasalahan tersebut, maka
peneliti sangat tertarik untuk mengkaji dan meneliti “Pengaruh Kegiatan Kokurikuler
terhadap Civic Skill Peserta Didik di MTsN 2 Pesawaran”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi dan
wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
distribusi frekuensi dan uji prasyarat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembaga pendidikan saat ini terus berupaya dalam membangun generasi yang unggul
melalui pengembangan potensi serta minat dan bakat peserta didik. Salah satu kegiatan
keagamaan yang dapat mengembangkan potensi dan dapat meningkatkan kemampuan dalam
berpikir kritis yaitu kegiatan muhadharah. Muhadharah dapat diidentikkan dengan kegiatan
atau latihan pidato yang ditekankan pada skill seseorang (Misriyah dan Sugiyanti, 2021). Pidato
merupakan kegiatan berbicara di depan umum utuk menyampaikan gagasan, pikiran, informasi,
serta tujuan tertentu kepada orang lain (audience). Pidato juga dapat diartikan sebagai the art
persuasion, yaitu sebuah seni yang membutuhkan berbagai kemampuan dan keterampilan. Hal
ini sejalan dengan pandangan Aristoteles dalam karyanya retorika menjelaskan bahwa pidato
atau berbicara di depan umum adalah seni untuk mempengaruhi audiens, yang memerlukan
keterampilan dalam menggunakan ethos (kredibilitas pembicara), pathos (emosi audiens), dan
logos (logika atau alasan yang digunakan dalam argumen).

Seorang warga negara perlu memiliki keterampilan secara intelektual dan partisipatif
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara agar terciptanya masyarakat yang
demokratis, adil, dan sejahtera, sehingga pengetahuan dan keterampilannya akan
mencerminkan warga negara yang baik (good citizens). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Akhwani (2018) yang mengatakan bahwa keterampilan intelektual perlu
dimiliki oleh setiap siswa dalam merangsang partisipasi aktif dalam masyarakat madani.
Kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan kewarganegaraan (civic skill) dapat dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran dikelas ataupun kegiatan kegiatan lainnya yang ada di sekolah.
Namun, di tengah kemajuan teknologi dan informasi yang sangat pesat bisa membuat
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keterampilan kewarganegaraan (civic skill) peserta didik tidak tersalurkan dengan baik.
Banyaknya interaksi melalui media digital dapat mengurangi kesempatan untuk berlatih
keterampilan sosial secara langsung, seperti komunikasi tatap muka, diskusi, dan kerjasama
dalam kelompok.

Gambar 1. Kegiatan Muhadharah

Kegiatan muhadharah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan partisipatif, karena dalam kegiatan ini peserta didik dilatih
untuk berbicara di depan umum, berdiskusi, dan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu,
muhadharah juga melibatkan peserta didik dalam proses menyampaikan pendapat,
mendengarkan perspektif orang lain, serta berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan berbicara, tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan
politik, yang merupakan bagian penting dari keterampilan kewarganegaraan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ati dan Chusna (2021) yang mengatakan bahwa dalam
kegiatan muhadharah peserta didik dilatih terus-menerus dengan bimbingan yang berkelanjutan
akan menjadikan siswa menjadi terbiasa sehingga dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa menjadi lebih baik.

Hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pelaksanaan kegiatan muhadharah terhadap civic skill peserta didik di MTsN 2
Pesawaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data yang sudah dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi sederhana yang diperoleh hasil akhir dengan nilai 0,422>0,05.
Hal ini berarti bahwa hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima dikategorikan pengaruh pelaksanaan
kegiatan kokurikuler (muhadharah) terhadap civic skill peserta didik di MTsN 2 Pesawaran
sebesar 42,2% dan 57,8% sisanya dipengaruhi faktor lain, meliputi Budaya Demokrasi, dan
model pembelajaran (Adha, 2014; Gustama, 2018). Pengaruh pelaksanaan kegiatan
muhadharah (variabel x) terhadap civic skill peserta didik (variabel y) yakni sebesar 42,2%
menunjukkan bahwa kegiatan muhadharah memberikan dampak signifikan dalam melatih dan
meningkatkan keterampilan kewarganegaraan yang baik. Keterampilan ini mencakup
kemampuan berkomunikasi secara efektif, berpikir kritis, berargumentasi, dan berpartisipasi
aktif dalam diskusi atau keputusan bersama. Dengan mengikuti kegiatan muhadharah, peserta
didik tidak hanya mengasah keterampilan berbicara di depan umum, tetapi juga keterampilan
sosial yang penting untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab dalam
kehidupan demokratis. Oleh karena itu, kegiatan muhadharah berperan sebagai sarana penting
dalam membentuk keterampilan kewarganegaraan yang lebih baik di kalangan peserta didik.

Pengaruh kegiatan muhadharah terhadap civic skill peserta didik tercermin dalam
berbagai aspek pengembangan keterampilan kewarganegaraan. Melalui latihan berbicara di
depan umum, peserta didik belajar mengomunikasikan ide secara jelas, santun, dan terstruktur,
yang meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka untuk menyampaikan pendapat
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di ruang publik. Selain itu, muhadharah juga melibatkan diskusi dan tanya jawab yang melatih
peserta untuk berpikir kritis, menganalisis isu-isu, serta memberikan solusi secara logis dan
argumentatif. Interaksi yang terjadi selama kegiatan ini mendorong peserta didik untuk
memahami perspektif yang berbeda, sehingga menumbuhkan sikap toleransi, penghargaan
terhadap keberagaman, dan kemampuan bermusyawarah dalam menyelesaikan permasalahan.
Tidak hanya itu, muhadharah juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengasah
keterampilan kepemimpinan, seperti menjadi pembicara utama, moderator, atau penyusun
acara, yang memperkuat kemampuan manajemen dan koordinasi kelompok. Dengan
menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan, seperti gotong royong, tanggung jawab sosial, dan
etika dalam berkomunikasi, kegiatan muhadharah secara signifikan berkontribusi dalam
membentuk peserta didik yang lebih siap menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan
berintegritas.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan muhadharah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan civic skill peserta didik di MTsN 2
Pesawaran. Hal ini terlihat dari bagaimana kegiatan muhadharah memberikan ruang bagi
peserta didik untuk melatih keterampilan berbicara di depan umum, berpikir Kkritis,
berargumentasi, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi dan interaksi sosial. Selain itu, kegiatan
ini juga membantu membentuk sikap tanggung jawab, kemampuan berkolaborasi, dan
menghargai pandangan orang lain, yang merupakan bagian penting dari keterampilan
kewarganegaraan. Dengan melibatkan peserta didik secara langsung dalam praktik komunikasi
dan partisipasi aktif, kegiatan muhadharah tidak hanya meningkatkan kemampuan individual
peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan warga negara yang lebih aktif,
responsif, dan bertanggung jawab di masa depan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan
peneliti mengenai pengaruh pelaksanaan kegiatan kokurikuler (muhadharah) terhadap civic
skill peserta didik di MTsN 2 Pesawaran, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dari kegiatan kokurikuler (Variabel X) terhadap civic skill peserta didik (Variabel Y).
Kegiatan muhadharah memainkan peran yang penting dalam proses pengembangan
keterampilan kewarganegaraan peserta didik di MTsN 2 Pesawaran. Melalui kegiatan ini,
peserta didik tidak hanya dilatih untuk berbicara di depan umum dengan percaya diri, tetapi
juga dibiasakan untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat dengan terstruktur, serta
menghormati pandangan orang lain. Selain itu, kegiatan muhadharah juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk melatih kemampuan sosial dan partisipatif, seperti bekerja
sama dalam kelompok, berinteraksi secara efektif, dan mengambil peran aktif dalam kegiatan
bersama. Dengan demikian, kegiatan muhadharah berkontribusi secara signifikan dalam
membentuk peserta didik menjadi warga negara yang memiliki keterampilan intelektual,
partisipatif, dan sosial yang baik, yang sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.
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